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Abstrak 

Pakcoy   merupakan   jenis   tanaman   yang   termasuk keluarga sawi dengan nama 

latin Brassica rapa L. Tanaman Pakcoy dapat dibudidayakan dengan teknik 

hidroponik, yaitu teknik budidaya tanaman tanpa media tanah. Hidroponik 

merupakan salah satu solusi dalam mengatasi keterbatasan lahan yang ada di 

perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsentrasi larutan 

hara dan pemberian zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan serta produksi 

tanaman pakcoy menggunakan metode hidroponik. Penelitian dilakukan dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang melibatkan dua faktor. Faktor pertama adalah 

konsentrasi larutan hara (N) dengan dua tingkatan: N1 = 700 ppm, 900 ppm, dan N2 

= 1.000 ppm, 1.200 ppm. Faktor kedua adalah Zat Pengatur Tumbuh (H) yang terdiri 

dari lima tingkatan: H0 = Kontrol (tanpa hormon), H1 = 1 ml/l air, H2 = 2 ml/l air, H3 

= 3 ml/l air, dan H4 = 4 ml/l air. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan bobot basah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

larutan hara memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah daun dan bobot basah, 

tetapi tidak signifikan terhadap tinggi tanaman. Sementara itu, pemberian zat 

pengatur tumbuh juga berdampak signifikan pada jumlah daun dan bobot basah, 

namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy. Secara umum, 

peningkatan konsentrasi larutan hara dan dosis zat pengatur tumbuh meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pakcoy. 

Kata kunci: Hidroponik; larutan Hara; pakcoy; zat pengatur tumbuh 

Abstract 

Pakcoy is a type of plant that belongs to the mustard family with the Latin name 

Brassica rapa L. Pakcoy plants can be cultivated with hydroponic technique, which 

is a plant cultivation technique without soil media. Hydroponics is one of the 

solutions in overcoming the limited land in urban areas. This study aims to analyze 

the effect of nutrient solution concentration and the provision of growth regulators 

on the growth and production of pakcoy plants using the hydroponic method. The 

research was conducted in a completely randomized design (CRD) involving two 
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factors. The first factor was the concentration of nutrient solution (N) with two 

levels: N1 = 700 ppm, 900 ppm, and N2 = 1,000 ppm, 1,200 ppm. The second factor 

is growth regulator (H) consisting of five levels: H0 = Control (no hormone), H1 = 

1 ml/l water, H2 = 2 ml/l water, H3 = 3 ml/l water, and H4 = 4 ml/l water. Parameters 

observed included plant height, number of leaves, and wet weight. The results 

showed that the concentration of nutrient solution had a significant effect on the 

number of leaves and wet weight, but not significant on plant height. Meanwhile, the 

application of growth regulators also had a significant impact on the number of 

leaves and wet weight, but had no significant effect on pakcoy plant height. In 

general, increasing the concentration of nutrient solution and dosage of growth 

regulators increased the growth of pakcoy plants. 

Keywords: Hydroponics; nutrient solution; pakcoy; growth regulators 

1. Pendahuluan  

 Tanaman pakco
$
y me

$
miliki po

$
te

$
nsi pasar yang luas, te

$
rutama di Indo

$
ne

$
sia (Purwasih dkk., 

2019). Pakco
$
y me

$
miliki daun be

$
rte

$
kstur halus tanpa bulu dan tidak me

$
mbe

$
ntuk kro

$
p. Tangkai 

daunnya le
$
bar dan kuat, de

$
ngan be

$
ntuk daun dan tulang daun yang me

$
nye

$
rupai sawi hijau, te

$
tapi 

le
$
bih te

$
bal. (Mardilla & Pratiwi, 2021).  Tanaman  Pakco

$
y  me

$
miliki  be

$
rbagai  je

$
nis diantaranya 

Pakco
$
y gre

$
e
$
n, white

$
, dan re

$
d (Sarido

$
 & Junia, 2017).  Pro

$
duksi pakco

$
y te

$
lah me

$
ningkat dalam 

tiga tahun te
$
rakhir, dari 667.473 to

$
n pada tahun 2020 me

$
njadi 727.467 to

$
n pada tahun 2021, dan 

me
$
ncapai 760.608 to

$
n pada tahun 2022. Pe

$
ningkatan ini pe

$
rlu diimbangi de

$
ngan ke

$
te

$
rse

$
diaan 

lahan, kare
$
na lahan me

$
rupakan salah satu fakto

$
r pe

$
nting dalam pro

$
se

$
s budidaya. Ke

$
te

$
rbatasan 

lahan pe
$
rtanian dapat me

$
njadi ke

$
ndala dalam upaya me

$
ningkatkan pro

$
duksi pakco

$
y (BPS, 2023). 

Me
$
nurut (Ro

$
gayah & Alawiyah, 2021) Ke

$
giatan budidaya pe

$
rtanian me

$
nghadapi 

tantangan akibat be
$
rkurangnya lahan yang te

$
rse

$
dia untuk aktivitas pe

$
rtanian, yang be

$
rdampak 

pada pe
$
nurunan pro

$
duksi dalam me

$
me

$
nuhi ke

$
butuhan pangan masyarakat. Pe

$
nye

$
mpitan lahan 

pe
$
rtanian ini dise

$
babkan o

$
le

$
h pe

$
rke

$
mbangan industri, pe

$
mbangunan pe

$
rmukiman, dan 

pe
$
nge

$
mbangan te

$
mpat wisata. Salah satu so

$
lusi untuk me

$
ngatasi ke

$
te

$
rbatasan ini adalah 

me
$
ne

$
rapkan me

$
to

$
de

$
 budidaya hidro

$
po

$
nik (Ro

$
idah, 2014). Hidro

$
po

$
nik hadir se

$
bagai so

$
lusi 

alte
$
rnatif pe

$
rtanian pada lahan te

$
rbatas, khususnya di kawasan pe

$
rko

$
taan. Me

$
to

$
de

$
 ini 

me
$
mungkinkan pe

$
nanaman sayuran di are

$
a yang kurang subur atau de

$
ngan ruang yang se

$
mpit 

(Amo
$
s Ho

$
se

$
a P dkk., 2023). 

Hidro
$
po

$
nik juga dapat dilakukan se

$
panjang tahun tanpa te

$
rpe

$
ngaruh musim, se

$
hingga 

harga jual hasil pane
$
nnya ce

$
nde

$
rung le

$
bih stabil. Pe

$
me

$
liharaannya pun le

$
bih mudah kare

$
na lahan 

budidaya be
$
rsih dan me

$
dia tanam yang digunakan ste

$
ril. Pe

$
nge

$
mbangan hidro

$
po

$
nik me

$
miliki 

pe
$
luang be

$
sar, baik untuk me

$
me

$
nuhi ke

$
butuhan dalam ne

$
ge

$
ri maupun pasar e

$
kspo

$
r. Pakco

$
y, 

de
$
ngan pe

$
rmintaan pasar yang tinggi dan harga yang le

$
bih unggul dibandingkan je

$
nis sawi-

sawian lainnya, me
$
miliki po

$
te

$
nsi yang baik untuk dike

$
mbangkan se

$
cara hidro

$
po

$
nik. Te

$
knik 

budidaya pakco
$
y de

$
ngan me

$
to

$
de

$
 hidro

$
po

$
nik ini be

$
rbe

$
da dari me

$
to

$
de

$
 ko

$
nve

$
nsio

$
nal (E

$
friyadi, 

2018). 

Ke
$
butuhan nutrisi me

$
njadi fakto

$
r utama yang me

$
me

$
ngaruhi ke

$
be

$
rhasilan budidaya 

hidro
$
po

$
nik. Dalam siste

$
m hidro

$
po

$
nik, pe

$
nggunaan pupuk se

$
bagai sumbe

$
r nutrisi bagi tanaman 
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adalah hal yang mutlak. Nutrisi AB Mix me
$
rupakan standar yang umum digunakan dalam me

$
to

$
de

$
 

ini. Nutrisi be
$
rpe

$
ran se

$
bagai e

$
le

$
me

$
n pe

$
nting untuk me

$
ndukung pe

$
rtumbuhan dan fungsi tanaman. 

Manaje
$
me

$
n tanaman yang baik me

$
njadi kunci ke

$
be

$
rhasilan budidaya hidro

$
po

$
nik, me

$
ncakup 

pe
$
rsiapan me

$
dia tanam, pe

$
nge

$
lo

$
laan larutan nutrisi, pe

$
me

$
liharaan, aplikasi nutrisi, pro

$
se

$
s pane

$
n, 

hingga pe
$
nanganan pasca pane

$
n (Lukman Priyambo

$
do

$
 dkk., 2022) . Pupuk dibe

$
rikan dalam 

be
$
ntuk larutan yang me

$
ngandung unsur hara makro

$
 dan mikro

$
. Se

$
tiap je

$
nis pupuk me

$
miliki 

pe
$
rbe

$
daan dalam ko

$
mpo

$
sisi se

$
rta jumlah unsur hara yang te

$
rkandung di dalamnya, yang juga 

harus dise
$
suaikan de

$
ngan je

$
nis dan usia tanaman (Pudjiwati & Asmina, 2020). 

Tanaman me
$
mbutuhkan zat pe

$
ngatur tumbuh (ZPT) se

$
pe

$
rti yang dike

$
nal de

$
ngan ho

$
rmo

$
n 

o
$
rganik, dan juga se

$
makin digalakkan pe

$
nggunaannya untuk me

$
ndapatkan pe

$
rtumbuhan tanaman 

yang baik (Rafiqi dkk., 2024) Ho
$
rmo

$
nik me

$
rupakan salah satu zat pe

$
ngatur tumbuh yang umum 

dan banyak digunakan saat ini. Fungsi Ho
$
rmo

$
nik be

$
rpe

$
ran dalam pe

$
mbe

$
saran dan dife

$
re

$
nsiasi 

se
$
l, me

$
mpe

$
rlambat ke

$
tuaan tanaman, me

$
ndo

$
ro

$
ng pe

$
rtumbuhan atau pe

$
manjangan tubuh tanaman 

(akar dan batang), me
$
rangsang pe

$
mbungaan, me

$
no

$
rmalkan pe

$
rtumbuhan tanaman ke

$
rdil. 

Ho
$
rmo

$
n ini be

$
ke

$
rja se

$
cara saling me

$
mbantu de

$
ngan ho

$
rmo

$
n lain se

$
pe

$
rti ho

$
rmo

$
n auksin dan dapat 

juga me
$
macu pe

$
rtumbuhan tanaman yang te

$
rhambat kare

$
na se

$
rangan pe

$
nyakit (Miftakhurro

$
hmat 

dkk., 2023).  

2. Metodologi Penelitian  

Pe
$
ne

$
litian ini dilaksanakan di Lahan Pe

$
rco

$
baan Jalan Me

$
lati Raya, Se

$
mpakata, Ke

$
c. 

Me
$
dan Se

$
layang, Ko

$
ta Me

$
dan, Sumate

$
ra Utara de

$
ngan ke

$
tinggian te

$
mpat ± 30 me

$
te

$
r diatas 

pe
$
rmukaan laut (dpl). Bahan yang digunakan dalam pe

$
ne

$
litian ini yaitu: be

$
nih tanaman pakco

$
y, 

ro
$
ckwo

$
o

$
l, larutan hara AB mix dan Ho

$
rmo

$
nik NASA. Alat yang digunakan dalam pe

$
ne

$
litian ini 

yaitu: me
$
te

$
ran, ge

$
rgaji, pisau, talang air se

$
bagai me

$
dia pe

$
ne

$
litian, bo

$
r me

$
sin, cup/ne

$
tpo

$
t, ge

$
las 

takar, spraye
$
r, pH me

$
te

$
r, TDS me

$
te

$
r, timbangan analitik, kalkulato

$
r dan alat-alat tulis lainnya 

se
$
bagai pe

$
ndukung pe

$
ne

$
litian ini. 

Pe
$
ne

$
litian ini me

$
nggunakan Rancangan Acak Le

$
ngkap (RAL) yang te

$
rdiri dari 2 fakto

$
r. 

Fakto
$
r pe

$
rtama adalah ko

$
nse

$
ntrasi larutan hata (N) te

$
rdiri dari 2 taraf yaitu: N1 = 700 ppm, 900 

ppm, N2 = 1.000 ppm, 1,200 ppm. Fakto
$
r ke

$
dua adalah Zat Pe

$
ngatur Tumbuh (H) de

$
ngan 5 taraf 

yaitu: H0= Ko
$
ntro

$
l (Tanpa Ho

$
rmo

$
nik), H1=1 ml/l air, H2=2 ml/l air, H3=3 ml/l air dan H4=4 ml/l 

air. Masing-masing pe
$
rlakuan diulang se

$
banyak 3 kali, dan se

$
tiap ulangan te

$
rdiri dari 5 sampe

$
l 

tanaman pakco
$
y. 

Analisis data dilakukan de
$
ngan sidik ragam de

$
ngan mo

$
de

$
l linie

$
r se

$
baga be

$
rikut: 

Yijk = μ + kk + λj+ βk + (λ β)jk + ɛijk 

Dimana: 

Yijk = Hasil pe$ngamatan dari larutan hara pada taraf ke$-j dan zat pe$ngatur                     tumbuh 

pada taraf ke$- k dalam ulangan ke$- i. 

μ = Nilai te$ngah 

ki = Pe$ngaruh ulangan ke$-i 

λ j = Pe$ngaruh larutan hara pada taraf ke$-j. 
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βk = Pe$ngaruh zat pe$ngatur tumbuh pada taraf ke$-k. 

(λ β)jk = Pe$ngaruh inte$raksi antara larutan hara pada taraf ke$-j dan zat pe$ngatur  

tumbuh pada taraf ke$-k 

ɛijk = Galat dari larutan hara pada taraf ke$-j dan zat pe$ngatur tumbuh pada  taraf ke$-

k. 

Jika pe
$
rlakuan yang dipe

$
ro

$
le

$
h me

$
nunjukkan pe

$
ngaruh dan be

$
da nyata me

$
lalui analisis 

sidik ragam, maka dilanjutkan de
$
ngan Duncan’s Multiple

$
 Range

$
 Te

$
st pada taraf 5 %. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman pakco
$
y pada umur 6, 12, 18, 24, dan 30 Hari 

Se
$
te

$
lah Pindah Tanam (HSPT) disajikan dalam Lampiran 1, 2, 3, 4 dan 5. Dari daftar sidik ragam 

me
$
nunjukkan bahwa larutan hara be

$
rbe

$
da tidak nyata te

$
rhadap tinggi tanaman pada umur 6, 12, 

18, 24 dan 30 HSPT. Dari daftar sidik ragam me
$
nunjukkan bahwa zat pe

$
ngatur tumbuh be

$
rbe

$
da 

tidak nyata te
$
rhadap tinggi tanaman pada umur 6, 12, 18, 24 dan 30 HSPT. Dari daftar sidik ragam 

me
$
nunjukkan bahwa inte

$
raksi antara ke

$
dua pe

$
rlakuan be

$
rbe

$
da tidak nyata te

$
rhadap tinggi 

tanaman pada umur 6, 12, 18, 24 dan 30 HSPT. Rataan tinggi tanaman pakco
$
y pada pe

$
ngamatan 

umur 6, 12, 18, 24 dan 30 HST akibat pe
$
mbe

$
rian larutan hara dan zat pe

$
ngatur tumbuh dapat 

dilihat pada Tabe
$
l 1. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Pakcoy (cm) akibat Perlakuan Larutan Hara dan Zat Pengatur 

Tumbuh pada Umur 6, 12, 18, 24, dan 30 HST 

Tinggi Tanaman (cm) 

Perlakuan larutan 

hara 

6 HSPT 12 HSPT 18 HSPT 24 HSPT 30 HSPT 

N1 7,87 13,92 19,93 22,82 24,83 

N2 8,04 14,04 20,24 23,10 25,10 

ZPT      

H0 8,08 13,99 20,22 22,92 24,12 

H1 7,78 13,96 20,14 22,81 24,72 

H2 7,91 13,92 19,77 22,73 25,23 

H3 7,96 14,27 20,67 23,48 25,43 

H4 8,05 13,77 19,63 22,89 25,32 

Kombinasi      

N1H0 8,14 14,02 20,12 22,48 24,31 

N1H1 7,62 13,69 19,56 22,66 24,57 
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N1H2 7,94 14,13 20,18 23,06 25,50 

N1H3 7,88 14,04 20,62 23,46 25,48 

N1H4 7,77 13,72 19,19 22,47 24,30 

N2H1 7,94 14,22 20,73 22,96 24,87 

N2H2 7,87 13,70 19,36 22,40 24,97 

N2H3 8,04 14,49 20,71 23,50 25,39 

N2H4 8,33 13,81 20,08 23,31 26,33 

Tabe
$
l 1 me

$
nunjukkan bahwa pe

$
rlakuan larutan hara yang me

$
mbe

$
rikan tanaman te

$
rtinggi 

adalah N2 (25,10 cm) diikuti de
$
ngan N1 (24,83 cm) be

$
rbe

$
da tidak nyata pada se

$
mua umur 

tanaman. Pada pe
$
rlakuan ZPT walaupun be

$
rbe

$
da tidak nyata pada se

$
mua umur tanaman, yang 

me
$
mbe

$
rikan tanaman te

$
rtinggi adalah pada H3(25,43 cm), diikuti H4 (25,32 cm), H2 (25,23 cm), 

H1 (24,72 cm) dan H0 (24,12 cm). Inte
$
raksi antara ke

$
dua pe

$
rlakuan tidak be

$
rpe

$
ngaruh nyata pada 

se
$
mua umur tanaman, tanaman te

$
rtinggi te

$
rdapat pada N3H4 (26,33 cm). Hasil ini me

$
nunjukkan 

bahwa pe
$
rlakuan larutan hara N2 me

$
mbe

$
rikan pe

$
rtumbuhan tinggi tanaman yang ce

$
nde

$
rung le

$
bih 

baik dibandingkan N1, me
$
skipun pe

$
rbe

$
daannya tidak signifikan. Hal ini me

$
ngindikasikan bahwa 

ko
$
mpo

$
sisi nutrisi pada N2 mampu me

$
mbe

$
rikan dukungan yang o

$
ptimal bagi pe

$
rtumbuhan tinggi 

tanaman. Pada pe
$
rlakuan ZPT, walaupun pe

$
rbe

$
daan antar pe

$
rlakuan tidak nyata, H3 

me
$
nghasilkan tanaman te

$
rtinggi, yang me

$
nunjukkan e

$
fe

$
ktivitas do

$
sis atau je

$
nis ZPT yang 

digunakan dalam me
$
ndo

$
ro

$
ng pe

$
rtumbuhan tanaman. Inte

$
raksi antara larutan hara dan ZPT yang 

tidak be
$
rpe

$
ngaruh nyata pada se

$
mua umur tanaman me

$
ngindikasikan bahwa ke

$
dua pe

$
rlakuan 

be
$
ke

$
rja se

$
cara inde

$
pe

$
nde

$
n dalam me

$
me

$
ngaruhi pe

$
rtumbuhan tinggi tanaman. Ko

$
mbinasi 

pe
$
rlakuan te

$
rbaik, N3H4, dapat dijadikan re

$
ko

$
me

$
ndasi untuk me

$
ndapatkan tanaman de

$
ngan 

tinggi o
$
ptimal pada ko

$
ndisi budidaya yang se

$
rupa. 

Hal ini dise
$
babkan kare

$
na pe

$
rbe

$
daan do

$
sis dan ko

$
mbinasi ZPT yang dibe

$
rikan pada 

tanaman pakco
$
y se

$
hingga me

$
mpe

$
ngaruhi tinggi tanaman pakco

$
y, hal ini pe

$
rlu me

$
njadi pe

$
rhatian 

khusus untuk dapat me
$
ningkatkan tinggi tanaman pakco

$
y agar dapat dipro

$
duksi de

$
ngan baik. 

3.2 Jumlah Daun (Helai) 

Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman pakco
$
y pada umur 6, 12, 18, 24, dan 30 hari 

se
$
te

$
lah tanam (HSPT) disajikan dalam Lampiran 6,7,8,9 dan 10. Dari daftar sidik ragam 

me
$
nunjukkan bahwa larutan hara pada umur 30 HSPT be

$
rpe

$
ngaruh nyata te

$
rhadap jumlah daun 

se
$
dangkan pada umur 6,12,18 dan 224 HSPT tidak be

$
rpe

$
ngaruh nyata. ZPT pada umur 30 HST 

be
$
rpe

$
ngaruh nyata te

$
rhadap jumlah daun se

$
dangkan pada umur 6,12,18 dan 24 HSPT 

be
$
rpe

$
ngaruh tidak nyata dan inte

$
raksi antara ke

$
dua pe

$
rlakuan be

$
rbe

$
da tidak nyata te

$
rhadap tinggi 

tanaman pada se
$
mua umur pe

$
ngamatan. Rataan jumlah daun tanaman pakco

$
y pada pe

$
ngamatan 

umur 6, 12, 18, 24 dan 30 HSPT akibat pe
$
mbe

$
rian larutan hara dan zat pe

$
ngatur tumbuh dapat 

dilihat pada Tabe
$
l 2. 
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Tabel 2. Uji Beda Rataan jumlah daun Pakcoy (cm) akibat Perlakuan Larutan  Hara dan Zat 

Pengatur Tumbuh pada Umur 6, 12, 18, 24, dan 30 HSPT. 

Jumlah daun ( helai) 

Perlakuan 6 HSPT 12 HSPT 18 HSPT 24 

HSPT 

30 HSPT 

larutan hara      

N1 3,91 6,07 10,02 14,64 17,44 b 

N2 3,84 6,42 11,00 16,16 19,96 a 

ZPT      

H0 3,94 6,28 10,22 14,83 17,83 b 

H1 3,72 6,33 10,50 15,33 18,39 b 

H2 3,83 6,22 10,67 15,06 18,17 b 

H3 4,00 6,17 10,67 15,72 18,94 b 

H4 3,89 6,22 10,50 16,06 20,17 a 

Kombinasi      

N1H0 4,00 6,33 9,89 14,11 17,00 

N1H1 3,78 6,11 9,89 14,33 17,00 

N1H2 3,89 6,11 10,33 15,11 17,33 

N1H3 4,00 5,89 10,22 14,44 17,22 

N1H4 3,89 5,89 9,78 15,22 18,67 

N2H0 3,89 6,22 10,56 15,56 18,67 

N2H1 3,67 6,56 11,11 16,33 19,78 

N2H2 3,78 6,33 11,00 15,00 19,00 

N2H3 4,00 6,44 11,11 17,00 20,67 

N2H4 3,89 6,56 11,22 16,89 21,67 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda                       tidak nyata 

pada taraf α = 0.05 berdasarkan uji jarak Duncan. 

Tabe
$
l 2 me

$
nunjukkan bahwa pe

$
rlakuan larutan hara yang me

$
mbe

$
rikan jumlah daun 

te
$
rbanyak adalah N2 (19,96 he

$
lai) diikuti de

$
ngan N1 (17,44 he

$
lai) be

$
rbe

$
da nyata pada umur 30 

HSPT te
$
tapi be

$
rbe

$
da tidak nyata pada umur 6, 12,18, dan 24 HSPT. Pada pe

$
rlakuan ZPT be

$
rbe

$
da 

nyata pada umur 30 HSPT, jumlah daun te
$
rbanyak te

$
rdapat pada pe

$
rlakuan H4 (20,17 he

$
lai) 

be
$
rbe

$
da tidak nyata de

$
ngan H3 (18,94) te

$
tapi be

$
rbe

$
da nyata de

$
ngan H0 (17,83 he

$
lai), H1 (18,39 

he
$
lai), H2 (18,17 he

$
lai) pada taraf α = 0.01. inte

$
raksi antara ke

$
dua pe

$
rlakuan be

$
rbe

$
da tidak nyata 
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pada se
$
mua umur tanaman, jumlah daun te

$
rbanyak te

$
rdapat pada pe

$
rlakuan N2H4 (21,67 he

$
lai). 

Hasil ini me
$
nunjukkan bahwa pe

$
rlakuan larutan hara me

$
miliki pe

$
ngaruh yang signifikan te

$
rhadap 

jumlah daun pada umur te
$
rte

$
ntu, te

$
rutama pada pe

$
rlakuan N2 yang ko

$
nsiste

$
n me

$
nghasilkan 

jumlah daun le
$
bih banyak dibandingkan pe

$
rlakuan lainnya. Hal ini me

$
ngindikasikan bahwa 

ko
$
mpo

$
sisi nutrisi pada larutan hara N2 le

$
bih e

$
fe

$
ktif dalam me

$
ndukung pe

$
rtumbuhan ve

$
ge

$
tatif 

tanaman. Se
$
lain itu, pe

$
nggunaan ZPT, te

$
rutama pada pe

$
rlakuan H4, me

$
nunjukkan bahwa aplikasi 

ZPT de
$
ngan ko

$
nse

$
ntrasi te

$
rte

$
ntu dapat me

$
ningkatkan jumlah daun se

$
cara signifikan dibandingkan 

ko
$
ntro

$
l (H0). Inte

$
raksi antara pe

$
rlakuan larutan hara dan ZPT yang be

$
rbe

$
da tidak nyata pada 

se
$
mua umur tanaman me

$
nandakan bahwa masing-masing fakto

$
r me

$
miliki pe

$
ngaruh mandiri yang 

kuat te
$
rhadap pe

$
rtumbuhan daun. Pe

$
rlakuan ko

$
mbinasi te

$
rbaik, N2H4, me

$
mbe

$
rikan hasil o

$
ptimal 

de
$
ngan jumlah daun te

$
rtinggi, yang dapat me

$
njadi re

$
ko

$
me

$
ndasi untuk praktik budidaya yang le

$
bih 

pro
$
duktif. 

3.3 Bobot Basah (gr) 

Hasil uji sidik ragam bo
$
bo

$
t basah akibat pe

$
rlakuan larutan hara dan ho

$
rmo

$
nik disajikan 

pada lampiran 12. Dari daftar sidik ragam me
$
nunjukkan bahwa pe

$
rlakuan ZPT dan larutan hara 

be
$
rpe

$
ngaruh nyata te

$
rhadap bo

$
bo

$
t basah pada tanaman Pakco

$
y, se

$
dangkan inte

$
raksi antara ke

$
dua 

pe
$
rlakuan be

$
rpe

$
ngaruh tidak nyata. Rataan bo

$
bo

$
t basah tanaman Pakco

$
y akibat pe

$
rlakuan larutan 

hara dan ZPT dapat dilihat pada Tabe
$
l 3. 

Tabel 3. Uji Beda Rataan Bobot Basah Tanaman Pakcoy akibat Perlakuan Larutan Hara dan Zat 

Pengatur Tumbuh 

Bobot basah (g) 

Perlakuan Larutan Hara  

ZPT N1 N2 Rataan 

H0 94,13 126,24 110,18 c 

H1 103,44 127,84 115,64 bc 

H2 105,01 137,66 121,33 b 

H3 115,27 158,18 136,72 a 

H4 116,51 154,82 135,66 a 

Rataan 106,87 b 140,94 a  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda     tidak nyata pada 

taraf α = 0.05 be$rdasarkan uji jarak Duncan. 

Dari tabe
$
l 3 me

$
nunjukkan bahwa pe

$
rlakuan larutan hara yang me

$
mbe

$
rikan bo

$
bo

$
t basah 

te
$
rbe

$
rat adalah N2 (140,94 gram) be

$
rbe

$
da nyata de

$
ngan N1 (106,87gram). Pada pe

$
rlakuan ZPT 

bo
$
bo

$
t basah te

$
rbe

$
rat te

$
rdapat pada H3 (136,72 gram) be

$
rbe

$
da tidak nyata de

$
ngan H4 (135,66 

gram),te
$
tapi be

$
rbe

$
da nyata de

$
ngan H0 (110,18 gram), H1 (115,64 gram), H2 (121,33 gram). Hasil 

dari Tabe
$
l 4 me

$
ngindikasikan bahwa pe

$
rlakuan larutan hara N2 se

$
cara ko

$
nsiste

$
n me

$
mbe

$
rikan 

bo
$
bo

$
t basah tanaman yang le

$
bih tinggi dibandingkan N1, me

$
nunjukkan e

$
fe

$
ktivitas fo

$
rmulasi 

nutrisi pada N2 dalam me
$
ndukung pe

$
rtumbuhan bio

$
massa tanaman. Hal ini me

$
mpe

$
rlihatkan 
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bahwa pe
$
me

$
nuhan ke

$
butuhan hara yang o

$
ptimal sangat be

$
rpe

$
ngaruh te

$
rhadap pe

$
ningkatan hasil 

tanaman. Se
$
me

$
ntara itu, pada pe

$
rlakuan ZPT, aplikasi H3 me

$
nghasilkan bo

$
bo

$
t basah yang hampir 

se
$
tara de

$
ngan H4, me

$
nandakan bahwa ke

$
dua pe

$
rlakuan te

$
rse

$
but me

$
miliki ke

$
mampuan yang baik 

dalam me
$
rangsang akumulasi bio

$
massa tanaman. Pe

$
rbe

$
daan nyata de

$
ngan pe

$
rlakuan H0, H1, dan 

H2 me
$
nunjukkan bahwa do

$
sis atau je

$
nis ZPT yang digunakan pada H3 dan H4 le

$
bih se

$
suai untuk 

me
$
ndukung pe

$
rtumbuhan. Ko

$
mbinasi pe

$
rlakuan larutan hara dan ZPT yang te

$
pat dapat 

me
$
mbe

$
rikan dampak sine

$
rgis te

$
rhadap pe

$
ningkatan bo

$
bo

$
t basah tanaman. De

$
ngan de

$
mikian, 

pe
$
rlakuan ini dapat dijadikan acuan dalam pe

$
nge

$
lo

$
laan nutrisi dan ho

$
rmo

$
n pe

$
rtumbuhan untuk 

me
$
ncapai hasil tanaman yang maksimal. 

4. Kesimpulan 

Pe
$
rlakuan ko

$
nse

$
ntrasi larutan hara be

$
rpe

$
ngaruh nyata te

$
rhadap jumlah daun dan bo

$
bo

$
t 

basah, te
$
tapi be

$
rpe

$
ngaruh tidak nyata te

$
rhadap tinggi tanaman. Pe

$
rlakuan ZPT be

$
rpe

$
ngaruh nyata 

te
$
rhadap jumlah daun dan bo

$
bo

$
t basah, te

$
tapi be

$
rpe

$
ngaruh tidak nyata te

$
rhadap tinggi tanaman 

pakco
$
y. Se

$
makin tinggi ko

$
nse

$
ntrasi larutan hara dan zat pe

$
ngatur tumbuh yang di be

$
rikan maka 

pe
$
rtumbuhan tanaman pakco

$
y juga se

$
makin me

$
ningkat. 
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